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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti 

yang mengkaji tentang strategi penyiapan sekolah dalam pelaksanaan akreditasi di 

SDN Se Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo, maka dapat di simpulkan 

sebagai berikut. 

1. Penyiapan SDM Sekolah dalam pelaksanaan akreditasi dengan perolehan 

berada pada kategori baik yang meliputi penyiapan sumber daya manusia 

(SDM), orientasi sekolah, pengembangan profesional staf, penetapan 

pembagian tugas.  

2. Penyiapan sarana dan prasarana sekolah dalam pelaksanaan akreditasi dengan 

perolehan berada pada kategori baik yang meliputi sarana sekolah tersedia, 

dan prasarana sekolah tersedia. 

3. Penyiapan pembiayaan sekolah dalam pelaksanan akreditasi dengan 

perolehan berada pada kategori sangat baik yang meliputi rencana kerja dan 

anggaran (RKA). 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah: 

1. Bagi Dinas Pendidikan diharapkan beberapa aspek penelitian ini dijadikan 

rujukan membantu sekolah lain menghadapi akreditasi. 

2. Bagi Kepala Sekolah diharapkan dapat meningkatkan kinerja yang berkaitan 

dengan penyiapan sarana dan prasarana sekolah menghadapi akreditasi. 
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3. Bagi guru diharapkan dapat meningkatkan keprofesionalannya sebagai tenaga 

pendidik agar akreditasi berjalan baik dan mendapat nilai maksimal. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengkaji lebih dalam 

mengenai strategi penyiapan sekolah dalam pelaksanaan akreditasi. 
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